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KATA PENGANTAR

Dengan mengucap syukur kehadirat Tuhan Yang Maha ¥&g telah
melimpahkan rahmat dan karunia-Nya yang pada letaugs, sehingga penulis dapat
menyelesaikan kegiatan Praktik Pengalaman LapadgBRL 2) di SMP Negeri 7 Kota
Magelang. Laporan ini disusun untuk memenuhi tdgagatan PPL 2, yang bertujuan
untuk memperkenalkan mahasiswa program kependigkda dunia kerja yang akan
digelutinya dan untuk memperoleh kesadaran prafesiependidikan yang lebih
mendalam.

Laporan ini terwujud berkat dukungan, bimbingan Bantuan dari berbagai
pihak. Pada kesempatan ini tak lupa kami ucapkanaekasih kepada :
1. Prof. Dr. H. Sudijono Sastroatmojo, M.Si selaku ®ekUniversitas Negeri
Semarang sekaligus pelindung pelaksanaan PPL
2. Drs. Masugino, M.Pd. selaku Kepala Pusat PengenalmaR§L Universitas Negeri
Semarang sekaligus penanggungjawab pelaksanaan PPL
3. Budi Wahyono, S.Pd selaku Kepala SMP Negeri 7 Kdtgelang yang telah
memberikan ijin dalam pelaksanaan kegiatan PPL 2.
Dra. Lilik Supartiningsih selaku guru koordinat@mpong
Drs. Hardyanto selaku dosen koordinator PPL
Agus Pujianto, S.Pd, M.Pd, selaku dosen pembimBRig
Sigit Raharto, S.Pd selaku guru pamong
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Segenap staf pengajar, karyawan TU, teman-teman $8Rh siswa-siswi SMP
Negeri 7 Kota Magelang yang telah memberikan lzamya sehingga laporan ini
dapat terselesaikan

Kami menyadari bahwa laporan ini masih banyak kedaga. Untuk itu kami
mengharapkan saran dan kritik yang bersifat membamgmi sempurnanya laporan
ini.
Magelang, 6 Oktober 2012

Bangkit AgeRizki
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan aspek penting dalam perkemabarkghidupan
masyarakat dan kemajuan bangsa. Untuk mencapaintygandidikan, diperlukan
pengelolaan sistem pendidikan yang baik sesuai atengturan yang telah
ditetapkan. Kualitas pendidik juga menjadi salatu daal yang mempengaruhi
ketercapaian tujuan pendidikan.

Universitas Negeri Semarang sebagai salah satuagenpendidikan tinggi
yang salah satu misi utamanya menyiapkan tenagéaiteruntuk siap bertugas
dalam bidang pendidikan, khususnya guru atau tepaggajar. Universitas Negeri
Semarang berusaha memfasilitasi tersedianya tgmegdidik dan pengajar yang
profesional. Rektor Universitas Negeri SemaranggdenSurat Keputusan rektor
Nomor 35/0/2006 tentang Pedoman Praktik Pengalarhapangan Bagi
Mahasiswa Program Kependidikan Universitas Negem&ang, menyatakan
bahwa PPL adalah kegiatan intra kurikuler yang lwajiikuti oleh mahasiswa
program kependidikan Universitas Negeri Semarang.

Kegiatan PPL meliputi: praktik mengajar, praktiknadistrasi, praktik
bimbingan dan konseling serta kegiatan yang bensifiakuler dan ekstrakurikuler
yang berlaku di sekolah latihan. Seluruh kegiatasetbut harus dilaksanakan oleh
mahasiswa praktikan, karena kesiapan seorang taaga pendidik dapat dilihat
dari kesiapan mahasiswa praktikan mengikuti PRL RPL dilaksanakan atas
dasar tanggung jawab bersama antara UniversitagrN&gmarang (UNNES)
dengan sekolah latihan yang ditunjuk. SMP Negdfo¥a Magelang adalah salah
satu tempat praktikan atau sekolah yang ditentukan UPT PPL UNNES guna
menyukseskan pelaksanaan Praktik Pengalaman Lap&dpgé).

Pelaksanaan Praktik Pengalaman Lapangan (PPL)utidipahap kegiatan
yaitu Praktik Pengalaman Lapangan 1 (PPL 1) yalady @ilaksanakan pada tanggal
30 Juli — 11 Agustus 2012 dan Praktik Pengalamgpahgan 2 (PPL 2) yang
dilaksanakan pada tanggal 29 Agustus — 20 OktdER.2



B. Tujuan
Tujuan dilaksanakannya Praktik Pengalaman Lapa(®fah) Il ini, adalah:

1. Sebagai salah satu syarat untuk memenuhi tugas raliah Praktik
Pengalaman Lapangan (PPL) di Universitas Negeriatamy;

2. Membentuk mahasiswa praktikan agar menjadi calorage kependidikan
(guru) yang profesional;

3. Membekali mahasiswa praktikan dengan seperangkagepehuan sikap dan
keterampilan yang dapat menunjang tercapainya @asagm kompetensi

profesional, personal,sosial dan paedagogik..

C. Manfaat
Pelaksanaan Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) harapkan dapat
memberikan manfaat bagi semua komponen yang tekiéit mahasiswa praktikan,
sekolah, dan perguruan tinggi yang bersangkutan.
1. Manfaat bagi Mahasiswa Praktikan

a. Mahasiswa praktikan diharapkan mempunyai bekal yarenunjang
tercapainya penguasaan kompetensi, paedagogilespoél, sosial, dan
kepribadian.

b. Mendewasakan cara berpikir dan meningkatkan dalar n@ahasiswa
dalam melakukan penelaahan, perumusan, dan pemecahaalah
pendidikan yang ada di sekolah.

c. Dapat mengetahui bagaimana membuat perangkat pajarael serta
dapat mempraktekkan secara nyata ilmu yang telpbraleh selama
mengikuti kuliah di Universitas Negeri Semarang

d. Mengetahui dan mengenal secara langsung kegiatabgb@aran dan
kegiatan pendidikan lainnya di sekolah latihan.

e. Dapat menambah teman, saudara, adik, dan tak kalating adalah
pengalaman yang selama ini belum pernah didapatkamangku
perkuliahan.

2. Manfaat bagi Sekolah Latihan
a. Meningkatkan kualitas pendidikan dalam membimbingaka didik

maupun mahasiswa PPL.



b.

Dapat memperoleh informasi secara langsung berkaiéngan sistem
pendidikan atau pedoman kurikulum yang baru

Mempererat kerjasama antara sekolah latihan depgeguruan tinggi
yang bersangkutan yang dapat bermanfaat bagi plusah yang akan

datang.

3. Manfaat bagi Universitas Negeri Semarang

a.

Meningkatkan kerjasama dengan sekolah yang bermyzada
peningkatan mutu dan kualitas pendidikan di Ind@nes

Mengetahui perkembangan pelaksanaan PPL sehinggapenaeh
masukan mengenai kurikulum, metode, dan pengelokadas dalam
kegiatan belajar mengajar di instansi pendidikan.

Memperoleh masukan tentang kasus pendidikannya dipagai sebagai

bahan pertimbangan penelitian.
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LANDASAN TEORI

A. Pengertian Praktik Pengalaman L apangan

Praktik Pengalaman lapangan (PPL) adalah kegiateakurikuler yang wajib
diikuti oleh mahasiswa UNNES jurusan kependidikdPraktik Pengalaman
Lapangan (PPL) meliputi semua kegiatan intrakuekylang harus dilakukan oleh
mahasiswa praktikan, sebagai latihan untuk mekarageori yang diperoleh dalam
semester-semester sebelumnya.

Praktikan pengalaman lapangan dilaksanakan dalam tdhap secara
simultan, yaitu Praktik Pengalaman Lapangan Tah@¥PL [): dengan bobot dua
(2) SKS dengan kegiatan berupa observasi kegiatalk, fingkungan sekolah,
observasi kegiatan guru tentang refleksi perencadaa aktualisasi pembelajaran.
Kemudian Praktik Pengalaman Lapangan Tahap Il (BPdengan bobot empat (4)
SKS vyang berupa praktik mengajar, praktik admiasir serta kegiatan
kependidikan yang bersifat kurikuler yang berlaksekolah.

Praktik pengalaman lapangan bertujuan membentulasiaia praktikan agar
menjadi calon tenaga kependidikan yang profesigeduai dengan prisip-prinsip
pendidikan berdasarkan kompetensi, yang meliputmpgeiensi paedagogik,
kompetensi kepribadian, kompetensi profesional, petensi sosial. Praktik
pengalaman lapangan mempunyai fungsi memberi békplada mahasiswa
praktikan agar mereka memiliki kompetensi profeaipRompetensi personal dan
kompetensi kemasyarakatan.

B. Dasar Hukum
Pelaksanaan PPL ini mempunyai dasar hukum sebagaidadan
pelaksanaannya yaitu:
1. Undang-undang:
a. Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan MNakigLembaran
Negara Tahun 2003 Nomor 78, tambahan Lembaran Béganor 4301);
b. Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen (Lembakagara RI
Tahun 2005 Nomor 157, Tambahan Lembaran NegaraoRIdN4586);
2. Peraturan Pemerintah :



a. Nomor 17 Tahun 2010 tentang pengelolaan dan pemygdeaan pendidikan
(Lembaran negara tahun 2010 nomor 23,tambahan tamin@gara Nomor
5105)sebagai mana telah diubah dengan peraturaerpgam nomor 17
tahun 2010 tentang pengelolaan dan penyelengganmdidikan (lembaran
negara tahun 2010 nomor 112,tambahan lembaranamegaor 5157)

b. Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional Piadid(Lembaran
Negara Rl Tahun 2005 No.41, Tambahan Lembaran HdgjaN0.4496);

. Keputusan Presiden :

a. Nomor 271 Tahun 1965 tentang Pengesahan PendiiBrSlemarang;

b. Nomor 124/M Tahun 1999 tentang Perubahan Instiegufuan dan ilmu
Pendidikan (IKIP) Semarang, Bandung dan Medan rdebjaiversitas;

. Peraturan Menteri Pendidikan Nasional

a. Nomor 59 tahun 2009 tentang organisasi dan tatakamjversitas negeri
semarang

b. Nomor 8 tahun 2011 tentang statuta Universitas N&gnarang

. Keputusan Menteri Pendidikan Nasional :

a. Nomor 232/U/2000 tentang Pedoman Penyusunan KurikuPendidikan
Tinggi dan Penilaian Hasil belajar;

b. Nomor 234/U/2000 Tentang Pedoman Pendirian Perguruggi;

c. Nomor 176/MPN.A4/KP/ 2010 tentang pengangkatan orekiniversitas
Negeri Semarang masa jabatan tahun 2010-2014

. Peraturan Rektor Universitas Negeri Semarang ndfofahun 2010 tentang

Pedoman praktik pengalaman lapangan bagi mahagisygaam kependidikan

Universitas Negeri Semarang

. Keputusan Rektor:

a. Nomor 46/0/2001 tentang Jurusan dan Program Studiirtgkungan
Fakultas serta Program Studi pada Program Pasmagaddniversitas Negeri
Semarang;

b. Nomor 162/0/2004 tentang Penyelenggaraan Pendidiiat/niversitas
Negeri Semarang;

c. Nomor 163/0/2004 tentang Pedoman Penilaian Haddj@eMahasiswa

Universitas Negeri Semarang



C. Dasar | mplementasi

Pembentukan dan pengembangan sebagai seorangefagas usaha untuk
menunjang keberhasilan dalam menjalankan profesisgagat diperlukan,
mengingat guru adalah petugas profesional yangt daglaksanakan proses belajar-
mengajar secara profesional dan dapat dipertangguradpkan

Oleh karena itu diperlukan suatu kegiatan yang tiaq@eunjang keberhasilan
kompetensi diatas. Salah satu kegiatan tersebulahad@raktik Pengalaman
Lapangan (PPL), dalam hal ini PPL Il sebagai tint#adqut dari kegiatan orientasi
sekolah latihan pada PPL 1.

Praktik Pengalaman Lapangan ini dilaksanakan datempersiapkan tenaga
kependidikan yang profesional sebagai guru pengdmm pembimbing atau
konselor. Praktik Pengalaman Lapangan ini adalatupag&an kegiatan mahasiswa
yang diadakan dalam rangka menerapkan keterampi@m berbagai ilmu
pengetahuan yang diperoleh serta memperoleh pengaldalam penyelenggaraan
kegiatan pembelajaran secara terpadu di sekolah.

D. Dasar Konsepsional

1. Tenaga kependidikan terdapat di jalur pendidikansekolah dan di jalur
pendidikan di luar sekolah.

2. Unnes sebagai institusi yang bertugas menyiapkaagte kependidikan yang
terdiri dari tenaga pembimbing, tenaga pengajar,teaaga pelatih.

3. Tenaga pembimbing adalah tenaga pendidik yang wugasanya membimbing
peserta didik.

4. Tenaga pengajar adalah tenaga pendidik yang bertngkatih peserta didik.
Tenaga pelatih adalah tenaga pendidik yang bertugéatih peserta didik.

6. Untuk memperoleh kompetensi sebagai tenaga pemhgnbenaga pengajar,
dan tenaga pelatih, para mahasiswa calon pendidjib vwengikuti proses

pembentukan kompetensi melalui Praktik Pengalanagraihgan (PPL).

E. Fungs Praktik Pengalaman L apangan

Praktik Pengalaman Lapangan berfungsi memeberikakal b kepada
mahasiswa praktikan agar memiliki kompetensi pedkg&ompetensi kepribadian,

kompetensi professional, dan kompetensi sosial.



F. Sasaran Praktik Pengalaman L apangan

Praktik Pengalaman Lapangan mempunyai sasarannagssiswa praktikan
memiliki seperangkat pengetahuan, sikap dan kefglam yang menunjang
tercapainya penguasaan kompetensi pedagogik, kengpet kepribadian,

kompetensi profesional, kompetensi sosial.
G. Prinsip-prinsip Praktik Pengalaman L apangan

1. PPL dilaksanakan atas dasar tanggung jawab beimatara Universitas Negeri
Semarang dengan sekolah atau tempat latihan

2. PPL harus dikelola secara baik dengan melibatkapalgai unsur Universitas
Negeri Semarang, Dinas Pendidikan dan KebudayaapirRi/ Kabupaten/
Kota dan Sekolah latihan serta lembaga-lembagaitdaknnya.
PPL yang dimaksud meliputi PPL | dan PPL Il, dikakan simultan
Pembimbingan mahasiswa PPL harus secara intensiSideematis oleh guru
pamong/ petugas lainnya dan dosen pembimbing yargemuhi syarat untuk
tugas-tugas pembimbingan.

5. PPL tidak dapat diganti dengamcro teaching ataupeer teaching.

H. Struktur Organisasi Sekolah

Sekolah sebagai unit pelaksana teknis pendidikamaio di lingkungan
Departemen Pendidikan Nasional yang berada di baaahtanggung jawab kepada
Kepala Kantor Pendidikan Nasional Propinsi yangéegkutan. Pengorganisasian
suatu sekolah tergantung pada jenis, tingkat, dah sekolah yang bersangkutan.
Dari struktur sekolah tersebut terlihat hubungam m@kanisme kerja antara kepala
sekolah, guru, siswa, pegawai tata usaha sekolsh giak lain di luar sekolah.
Koordinasi dan sinkronisasi kegiatan-kegiatan yeelgh memerlukan pendekatan
pengadministrasian yang efektif dan efisien, yaitu:

1. Berorientasi kepada tujuan, yang berarti bahwa aiditnasi sekolah menunjang

tercapainya tujuan pendidikan



2. Berorientasi kepada pendayagunaan semua sumbegdtedana, dan sarana
prasarana) secara tepat guna dan hasil guna

3. Mekanisme pengelolaan sekolah meliputi perencangsmgorganisasian,
pelaksanaan dan penilaian hasil kegiatan admisistekolah harus dilakukan

secara sistematis dan terpadu.

Kurikulum dan Perangkat Pembelajaran

Perkembangan dan perubahan yang terjadi dalam gmdbermasyarakat,
berbangsa dan bernegara di Indonesia tidak lepagpelagaruh perubahan global,
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, sertadan budaya. Perubahan
terus menerus ini menuntut perlunya perbaikanrmeigiendidikan nasional termasuk
penyempurnaan kurikulum. Salah satu bentuk upagsanyepartemen Pendidikan
Nasional untuk meningkatkan kualitas pendidikarsdbut adalah pelaksanaan
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) padaitaB007.

Kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengatmeargenai tujuan, isi
dan bahan pelajaran serta cara yang digunakanagiedpman penyelenggaraaan
kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan pegafdiertentu. Tujuan tertentu
ini meliputi tujuan pendidikan nasional serta keségn dan kekhasan, kondisi dan
potensi daerah, satuan pendidikan dan peserta didik

Undang — Undang Republik Indonesia Nomor 20 TaHueB82UU 20/ 2003)
tentang Sistem Pendidikan Nasional dan Peraturaref@&ah Republik Indonesia
Nomor 19 tahun 2005 (PP 19/2005) tentang StandasioNal Pendidikan
mengamanatkan kurikulum pada KTSP jenjang pendidd@ngan mengacu pada
S| dan SKL serta berpedoman pada panduan yangudiseieh Badan Standar
Nasional Pendidikan ( BSNP ). Selain dari itu, peunan KTSP juga mengikuti
ketentuan lain yang menyangkut kurikulum dalam UM2203 dan PP 19/2005.
Panduan pengembangan kurikulum disusun antaralégat memberi kesempatan
peserta didik untuk:

1. Belajar untuk beriman dan bertagwa kepada Tuhar ¥éaha Esa
2. Belajar untuk memahami dan menghayati

3. Belajar untuk mampu melaksanakann dan berbuatasetsitif

4

. Belajar untuk hidup bersama dan berguna untuk deang



5. Belajar untuk membangun dan menemukan jati dirialoelproses belajar

yang aktif , kreatif, afektif dan menyenangkan.

Langkah-langkah di atas dijabarkan dalam perangg&abelajaran yang terdiri

atas:
1.

2
3.
4

Program Tahunan (Prota)

. Program Semester (Promes)

Silabus

. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

. Tujuan Sekolah Latihan

Visi, misi dan tujuan SMP N 7 Kota Magelang
» VIS
Unggul dalam prestasi, mantap dalam keimanan dambeelian. Indikator:

1. Terwujudnya warga pendidikan adil dan merata.

2. Terwujudnya pendidikan yang unggul dan bermutu aeslengan
standar nasional pendidikan.

3. Terwujudnya sistem yang terbuka akuntabel dangiaatif.

» MISI

1.
2.

Mewujudkan pendidikan yang adil dan merata.

Mewujudkan pendidikan yang unggul dan bermutu sedeagan standar
nasional pendidikan.

Mewujudkan sistem yang terbukan akuntabel dangiaatif.

SEMBOYAN SMP N 7 KOTA MAGELANG *“ THE BEST ”
TERDEPAN, HARMONIS, ENERGIK, BERIMAN, ENJOYBLE,
SANTUN DAN TERAMPIL.

» Tujuan

1.

Meningkatkan nilai rata-rata akademis ( UH, UTS, $JAan UN ) dan
peningkatan prestasi akademis dan non akademeap dahiun.

Menyusun kurikulum SMP N 7 Kota Magelang dan pekatgerangkat
pembelajaran.

Melaksanakan KBM yang partisipatif, aktif, kreagfektif, menyenangkan.
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PELAKSANAAN
A. Waktu dan Tempat
Pelaksanaan Praktik Pengalaman Lapangan 2 / PPbasmswa Universitas
Negeri Semarang program S.1 Kependidikan tahun gdaRsanakan pada tanggal
29 Agustus 2012 sampai dengan tanggal 20 Oktoldet 20
Tempat pelaksanaan Praktik Pengalaman Lapanga®PL/2 adalah SMP
Negeri 7 Kota Magelang yang berlokasi di Jalan SuBanungjati No 40 Kota
Magelang;
Terpilihnya SMP Negeri 7 Kota Magelang sebagai B#kdatihan Praktik
Pengalaman Lapangan 2 atas dasar beberapa pedamsabagai berikut :
Merupakan Sekolah Standar Nasional ( SSN)

Memiliki nilai akreditasi A

o 0 &

Lokasi sekolah yang strategis yaitu di tepi jalanfura

7. Memiliki fasilitas pembelajaran yang cukup memadai
B. Tahapan Kegiatan

Pelaksanaan kegiatan PPL 2 tidak terlepas darata@giPPL 1 sebelumnya

yang dibagi dalam beberapa tahap yaitu :

1. Penerjunan mahasiswa PPL ke SMP Negeri 7 Kota Magedada tanggal

30 Juli 2012

2. Pelaksanaan kegiatan PPL 1 yaitu pengenalan mag@jdan lingkungan

sekolah selama kurang lebih 2 minggu di pertengalidan Agustus

3. Pelaksanaan kegiatan PPL 2. Bertemu dengan gurangadan berdiskusi

mengenai pembagian tugas mengajar, merencanakamal jadengajar,
membuat media pembelajaran, membuat rencana pe&dta
pembelajaran, mencermati cara guru pamong mendjeatas dsb.

4. Mahasiswa melaksanakan praktik mengajar sesuaamanpelaksanaan
pembelajaran dan jadwal mengajar yang telah disehgrsama dengan
guru pamong
Mengikuti upacara bendera setiap hari senin darbleaar nasional
Melaksanakan piket 3S ( Senyum, Salam, Sapa pdedia

Mengikuti berbagai macam kegiatan ekstrakulikuler

10



8. Penarikan mahasiswa PPL dari SMP Negeri 7 Kota Magepada
tanggal 20 Oktober 2012
C. Materi Kegiatan
1. Pengenalan Pengelolaan Manajemen Sekolah
Pada awal masa penerjunan PPL di SMP Negeri 7 Ktagelang,
praktikan terlebih dahulu mengenal dan mempeldjaadaan sekolah yang
dimulai dengan mengadakan pengamatan mengenai |pkage manajemen
sekolah. Baik manajemen peserta didik, manajemeiklfum, manajemen
humas, manajemen sarpras sampai dengan manajemenisacsi dan tak
luput mengenani ketenagakerjaan yang ada. Halidaektlain agar praktikan
lebih memahami bagaimana sistem pengelolaan sek@af akan menjadi
tempat ia praktik mengajar.
2. Pelatihan Mengajar dan Tugas Keguruan
Pelatihan mengajar serta tugas keguruan dilakyaktikan dibawah
bimbingan guru pamong. Adapun bentuk pelatihanalgdadh membuat program
tahunan, membuat program semester, membuat sil&fRIB, sampai dengan
bagaimana praktikan memilih metode pembelajaraia seetode penilaian yang
tepat untuk kompetensi dasar yang diberikan. Setaiguru pamong juga
memberikan arahan tentang bagaimana langkah-landkpht membuka
pelajaran, berkomunikasi dengan siswa, menggunaiedia, intonasi ucapan
serta cara mengkondisikan situasi kelas dan mempgiaparan.
3. Pelatihan Kegiatan Ekstrakulikuler
Hampir setiap hari di SMP Negeri 7 Kota Magelardp &egiatan
ekstrakulikuler baik sore hari maupun sepulang IsékoUntuk sore hari
dikhususkan kegiatan bakat dan minat seperti bartmagcam olahraga, music ,
pramuka dan lainnya. Sedangkan sepulang sekoldhhaldlagiatan pelatihan
yang berhubungan dengan beberapa mata pelajaramti skplompok studi
matematika, cerpen, puisi, karya ilmiah remaja, ingadan sebagainya.
4. Praktik Mengajar
Praktik mengajar di SMP Negeri 7 Magelang diavwsngan praktik
terbimbing selama 20 kali pertemuan dibawah bimdmnguru pamong. Setiap
akhir pertemuan guru pamong memberikan evaluasi masukan kepada

praktikan mengenai kelemahan-kelemahan yang mgainmhi dan perlu untuk
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diperbaiki. Adapun ketrampilan yang harus dimiligeorang guru dalam

melaksanakan KBM adalah

- ® 2 0 T @

- @

J-

K.
5. Uijian Praktik Mengajar

Membuka Pelajaran

Berkomunikasi dengan Siswa

Ketepatan Metode Pembelajaran

Ketepatan Media Pembelajaran

Memberikan Variasi Suara, Teknik maupun Media
Mengkondisikan Situasi Siswa

Memberikan Pertanyaan

Memberikan Penguatan

Menilai hasil Belajar

Memberikan Balikan

Serta menutup

Setelah mengadakan praktik mengajar secara tenbgmbampai 20 kali,

praktikan melakukan ujian praktik mengajar secarandiri tanpa adanya

bimbingan dari guru pamong. Pelaksanaan ujian s&sgapakatan antara guru

pamong dengan dosen pembimbing dan hanya dilaksarsakali pada minggu-

minggu terakhir. Sedangkan penilaian menggunaksiarsidualisme penilaian,

dalam arti penilaian dilakukan oleh guru pamonggdendosen pembimbing.

D. ProsesBimbingan

Proses pembimbingan dilakukan oleh Dosen Pembimtbamy Guru Pamong

kepada praktikan. Proses pembimbingan dilaksanakntk memantapkan rencana

kegiatan praktikan dalam PPL. Kegiatan bimbingamgy@ilakukan meliputi :

1.

o g bk~ w N

Persiapan perangkat pembelajaran.

Pemahaman dan pendalaman materi.

Pemilihan media pembelajaran.

Pemilihan metode mengajar.

Pembuatan alat evaluasi, program remidial, dan eram.

Penguasaan dan manajemen kelas.
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E. Faktor Pendukung dan Penghambat Pelaksanaan PPL

Sejak hari pertama penerjunan ke SMP Negeri 7 Ktatgelang telah terlihat

sambutan dan kerjasama yang baik dari pihak sekbkk dari kepala sekolah,

wakil kepala sekolah, para guru, staf dan karyaseata segenap siswa SMP Negeri

7 Kota Magelang. Dengan adanya dukungan yang hagemakin mempermudah

praktikan dalam memperoleh berbagai informasi data gang dibutuhkan untuk

memenuhi tugas PPL 2 ini.

Selain hal tersebut, kelancaran kegiatan Praktikg&@aman Lapangan 2 ini

juga ditunjang oleh beberapa faktor sebagai berikut

1.

Praktikan dapat menjalin hubungan baik dengan gamong, sehingga
praktikan dapat melakukan observasi tentang pesdnggiatan belajar
mengajar dan berlatih menyusun program tahunamgram semester,
silabus dan RPP dengan baik.

Dengan adanya bimbingan yang baik dari guru pampraktikan diberi
kesempatan untuk menguasai kelas, media sertagk@tapembelajaran

sehingga praktikan lebih efektif dan kreatif dalar@ngajar.

Selama pelaksanaan Praktik Pengalaman Lapangani 2uga terdapat

beberapa kendala yang sedikit menghambat kegiséatacanya :

1. Adanya banyak perbedaan antara penyusunan perapgkabelajaran

yang kami peroleh di kampus dengan yang ada di SMéeri 7 Kota
Magelang , sehingga kami perlu untuk belajar dariatile kembali
dibawah bimbingan guru pamong.

Memilih dan menyusun metode pembelajaran yang sdsngan tingkat
pemahaman siswa yang bervariasi. Dimana pada BaaP fhi praktikan

mendapatkan kesempatan praktik mengajar di keldsigt 1X.
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BAB IV
PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan pengalaman praktikan selama melaksarkaigaatan PPL 1l di

SMP N 7 Kota Magelang, praktikan memperoleh belseragsimpulan sebagai
berikut:

1.

Pelaksanaan PPL mutlak diperlukan oleh mahasisperkkdikan sebagai bekal

menjadi calon tenaga pengajar di masa depan.

2. Agar mampu menjadi pengajar yang kompeten, gurusharenguasai delapan
keterampilan mengajar, yaitu:
a.Terampil bertanya (keterampilan bertanya dasareréetpilan bertanya

lanjut).
b. Terampil memberi penguatan.
c. Terampil mengadakan variasi mengajar.
d. Terampil menjelaskan.
e.Terampil membuka dan menutup pelajaran.
f. Terampil memimpin diskusi.
g. Terampil mengelola kelas.
h. Terampil mengajar kelompok dan perorangan.
Guru juga harus punya empat kompetensi yaitu:
a. Kompetensi pedagogik.
b. Kompetensi kepribadian.
c. Kompetensi sosial.
d. Kompetensi profesional.

3. Praktikan harus berkonsultasi dengan guru pamoag dbsen pembimbing
setiap kali ada masalah yang berhubungan dengaerinpgmbelajaran atau
keadaan siswa, semata-mata agar tindakan prakékdmterarah dan terkontrol.

B. Saran

Dari Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) 2 yang ikaaktlaksanakan,

praktikan menyarankan beberapa hal sebagai berikut.

14



. Mahasiswa praktikan diharapkan mampu menyesuaikadeahgan lingkungan

sekolah tempat latihan agar seluruh kegiatan PRhaupun PPL Il dapat
berjalan dengan baik.

. Penempatan mahasiswa praktikan di sekolah latibadadknya diberikan tempat
yang dapat mendukung kerja praktikan agar lebihsmad.

. Mahasiswa PPL diharapkan mampu menyesuaikan dmgade lingkungan

sekolah tempat PPL dan dapat memanfaatkan kegiatadengan sebaik-

baiknya.

. Kepada pihak yang menangani pelaksanaan PPL heyalalapat lebih teliti di

dalam meninjau kondisi sekolah tempat pelaksan&dndgar mahasiswa PPL

dapat melaksanakan praktik mengajar secara maksimal
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REFLEKSI DIRI

Nama : Bangkita Ageng RizKi
NIM : 6101409150
Prodi : Pend. Jamani Kesehatan dan Rekreas

Praktek Pengalaman Lapangan (PPL) penulis perdleBMP N 7 Kota
Magelang yang beralamatkan di Jl. Sunan Gunung\ja#0 Kota Magelang. Sejak
penerjunan mahasiswa PPL, banyak hal yang telallipefakukan mulai dari
pengenalan dengan Bapak Kepala Sekolah dan baparh serta karyawan lainnya,
hingga observasi dan orientasi sekolah yang barkalengan keadaan fisik sekolah,
keadaan lingkungan sekolah, fasilitas sekolah, gemaan sekolah, keadaan guru dan
siswa, bidang pengolahan dan administrasi. Selain penulis juga melakukan
observasi tentang tata tetib sekolah. Organisasswaan serta kegiatan intra maupun
ekstrakurikuler.

PPL dilaksanakan sebagai upaya menerapkan pesnaglayang selama ini
kami peroleh dibangku perguruan tinggi sehinggaamipkan mahasiswa dapat
memperoleh empat kompetensi dasar yaitu kompetpesiagogik, komptensi
kepribadian, kompetensi profesional, dan kompetensial. Kegiatan PPL ini juga
sangat bermanfaat bagi penulis sebagai bekal ke&tifjlan menjadi tenaga pendidik
dalam sekolah, lingkungan kerja dan masyarakat.

Hasil dari pelaksanaan PPL Il yang telah dilakuékei penulis adalah sebagai
berikut:

A. Kéebihan dan Kelemahan Pembelajaran Penjas
Pendidikan Jasmani (Penjas) adalah salah satu pe#gran yang sama
pentingnya dengan mata pelajaran lainnya. Adapyonartu penjas disamping
meningkatkan kesehatan tubuh peserta didik adalaik umengembangkan aspek
personal pada anak yaitu afektif, kognitif, psikaanpdan fisik.

Kelebihan pembelajaran mata pelajaran Penjas adaksygai berikut
1. Membuat siswa berkeringat (menyehatkamigad
2. Melatih kerjasama dan rasa tanggung jeavadr siswa
3.  Menanamkan jiwa sportif dan fairplay

Kekurangan mata pelajaran Penjas adalah sebagaitber
1. Sebagian siswa menganggap Penjas sebagai mataraelajang tidak
penting
2. Tabunya penilaian sempurna dari guru Penjas tephsideva
(tidak ada nilai 10 atau 100 dalam penjas) sepeta pelajaran lainnya.

B. Ketersediaan Sarana dan Prasarana Penjasdi SMP N 7 Kota Magelang

Untuk menunjang kelancaran kegiatan belajar mend®gajas, diperlukan
sejumlah sarana dan prasarana belajar yang memadkspun sarana dan pasarana
di SMP N 7 Kota Magelang dikatakan sudah baik. iHaldapat dilihat melalui
adanya lapangan bola basket, lapangan bola velanan futsal, lapangan bulu
tangkis serta terdapat beberapa bola sepak, bskath@dola voli, raket bulu tangkis,
cakram, peluru, lembing, matras, dan lain sebagai®edangan untuk lapangan
sepak bola terletak diluar wilayah sekolah.



C. Kualitas Guru Pamong dan Dosen Pembimbing
1. Guru Pamong

Guru Pamong yang membimbing penulis adalah guruopgnyang
sangat berkualitas. Pendidikan terakhir guru pamadglah S1, kompetensi
yang dimiliki cukup tinggi, beberapa prestasi daldomia pendidikan juga
pernah diraihnya. Pengalaman dalam lapangan juigk tdiragukan lagi,
sehingga dalam kegiatan belajar mengajar disesualkagan keadaan yang
sebenarnya dilapangan.

Sikap dan kepribadian guru pamong cukup baik damtagauntuk
dicontoh, beliau tidak segan-segan untuk membandim dnemberikan
bimbingan kepada penulis. Sikap terhadap siswalpagga dapat menempatkan
diri dimana saat santai atau saat tegas terhadaarsya. dalam memberikan
pengajaran beliau memperhatikan keadaan dan koselisip siswanya serta
dapat memahami apa yang dibutuhkan oleh siswanya.

2. Dosen PembimbingGuru
Dosen Pembimbing yang membimbing penulis adalahsemo
pembimbing yang sangat berkualitas.Pengalaman di&pangan juga tidak
diragukan.Selama penulis menulis refleksi diri dal@poran PPL II, penulis
sudah mendapatkan bimbingan dosen pembimbing danbimding penulis
dengan baik. Sehingga penulis dapat melaksanakiati BBngan baik pula.
D. Kualitas Pembelagjaran di SMP N 7 Magelang

Suasana proses belajar mengajar yang dilaksanadam duangan kelas
sebagian besar berlangsung dengan baik. Prosemrbailangajar berlangsung
dengan baik karena ditunjang oleh kemampuan gutandanengelola kelas,
penguasaan materi, dan evaluasi belajar yang dedsu&giswa-siswa di sekolah ini
memahami pelajaran yang telah diberikan dengan pcukaik, sehingga
memperlancar proses belajar mengajar. Sedangkaarsupembelajaran dilapangan
(penjas) belum nampak karena laporan ini dituligrirge berjalannya bulan
Ramadhan.

E. Kemampuan Diri Penulis

Dari hal ini penulis menyadari bahwa masih banyakyang harus penulis
pelajari agar dalam hal melakukan proses pembatajddntuk mencapai tujuan
pembelajaran Penjas, bekal yang harus dimiliki pemaat ini adalah kesiapan diri
dalam memberikan dan menyampaikan materi sertagpamgan tentang perbedaan
karakter anak didik yang berbeda-beda dan unikul®ejuga harus menguasai
keterampilan gerak dasar dalam berbagai cabangagialyang akan diajarkan serta
modifikasi pembelajarannya agar terlihat menarik dianinati oleh siswa.

Penulis yang sebelumnya sudah mendapatkan ilmumaelaliah dalam
bentuk teori maupun praktek, berusaha seoptimal glinnmenerapkannya di
sekolah latihan. Penulis yang berusaha menyesuak@ndengan memahami
pembelajaran yang dilakukan oleh guru pamong danncab@ untuk
mengaktualisasikan diri dalam pembelajaran dengahbibgan dari guru pamong.

F. Nilai tambah yang diperoleh penulis setelah melaksanakan PPL 11

Praktikan memperoleh gambaran langsung mengendiglajaran di dalam
kelas, karakteristik anak didik, cara berintera&stara guru dengan siswa, cara
mengelola kelas dan cara menyampaikan mata peiajitatematika dengan
menarik dan mudah dipahami sehingga siswa tertlaikdapat menyerap pelajaran
yang disampaikan dengan baik.



G. Saran pengembangan bagi SMP N 7 Kota Magelang dan UNNES
Saran pengembangan bagi SMP N 7 Kota Magelang Matglang, yaitu;

Guru menggunakan metode, model, media pembelayaiag lebih bervariasi

dalam pembelajaran penjas orkes agar siswa tidakhjelalam melakukan
kegiatan olahraga.

Kelengkapan sarana dan prasarana yang mendukurgelaganan penjas orkes
agar lebih dilengkapi seperti adanya peralatanratzh

Tata tertib siswa lebih diperketat dan sanksi yietgh tegas bagi siswa yang
melanggar aturan di sekolah.

Saran pengembangan bagi UNNES, yaitu:

Praktik Pengalaman Lapangan yang diselenggarakamNB3N hendaknya
disiapkan lebih matang, agar dapat berjalan leaik. b

Penempatan mahasiswa PPL di setiap sekolah heralakm®ymperhatikan
karakteristik dan kuantitas sekolah praktikan.

Pemantauan dari UNNES terhadap mahasiswa PPL dblaseklatihan
dilaksanakan secara berkala agar dapat mengetehda&n di lapangan demi
kemajuan PPL UNNES selanjutnya.

Magelang,6 Oktober 2012

Guru Pamong Guru Praktikan

Sigit Raharto, S.Pd. Bangkit Ageng Rizki

NIP. 19580101 198103 1035 NIM.6102H480



